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“Hubungan Paparan Debu Kayu Keluhan Fungsi Paru Pada Pekerja Mabel 

di Kecamatan Tangerang Tahun 2020” 
 

 

ABSTRAK 
 

Debu adalah partikel zat kimia padat yang disebabkan oleh kekuatan alami atau 

mekanis seperti pengolahan, penghancuran, pelembutan, pengepakan yang cepat, 

baik organik maupun anorganik misalnya batu, kayu, biji logam, batu bara, butir 

butir zat dan sebagainya. Paparan debu yang terpapar oleh manusia khususnya 

pada pekerja mabel, dimana pada kegiatan sehari harinya dalam bekerja terpapar 

oleh debu kayu. Hal ini memicu terjadinya keluhan pada pernapasan yaitu keluhan 

fungsi paru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan paparan 

debu dengan keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di Kecamatan Tangerang 

tahun 2020. Penelitian ini menggunakan peneletian kuantitatif dengan studi desain 

cross sectional. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 

dengan alat ukur dust meter serta kuesioner yang diisi oleh peneliti dengan teknik 

wawancara. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat 

dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square. Teknik sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh dengan mengukur 40 pekerja kayu mabel di Kecamatan 

Tangerang. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa 

hasil univariat menunjukkan pekerja yang mengalami keluhan fungsi paru 

(62,5%),paparan debu berat (70%),usia tua (92,5%),status gizi tidak normal 

(55%),lama kerja beresiko (60%),pekerja yang merokok (57,5%),pekerja yang 

memakai APD (70%). Hasil bivariate menunjukkan ada hubungan antara paparan 

debu kayu dengan keluhan fungsi paru pvalue = 0,001. Ditemukan tidak ada 

hubungan antara umur dengan keluhan fungsi paru pvalue = 1,000. Ditemukan 

tidak ada hubungan antara status gizi dengan keluhan fungsi paru pvalue = 1,000. 

Ditemukan tidak ada hubungan antara lama kerja dengan keluhan fungsi paru 

pvalue = 1,000. Ditemukan tidak ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan 

keluhan fungsi paru pvalue = 0,934. Ditemukan tidak ada hubungan antara 

kebiasaan memakai APD dengan keluhan fungsi paru pvalue = 0,723. Saran yang 

diberikan sebaiknya jarak penempatan mesin mesin pembuat kayu antara yang 

satu dengan yang lainnya jangan terlalu berdekatan supaya menghindari terjadinya 

paparan debu yang terus terpapar dan lebih pengawasan dalam pemakaian masker 

di tempat kerja.                                                                                                                                                 
 

Kata Kunci: Paparan Debu, Keluhan Fungsi Paru, Pekerja Mabel 
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ABSTRACT 
 

Dust is solid chemical particles caused by natural or mechanical forces such as 

processing, crushing, softening, fast packing, both organic and inorganic such as 

stone, wood, metal ore, coal, substance grains and so on. Exposure to dust is 

exposed to humans every worker, where in their day to day work activities are 

exposed to wood dust. This is the handling of complaints on complaints of lung 

disease. The purpose of this study was to see the relationship between dust 

exposure and pulmonary function complaints in workers in Tangerang District in 

2020. This study used quantitative research with a cross sectional design study. 

The data used in this study are primary data with a dust gauge and aquestionnaire 

filled out by the researcher using interview techniques. The analysis used in this 

research is univariate and bivariate analysis using the Chi-Square test. The sample 

technique used is saturated sample by measuring 40 mabel wood workers in 

Tangerang District. From the results of research that has been conducted, the 

researchers found that univariate results showed workers who had complaints of 

lung function (62.5%), exposure to heavy dust (70%), old age (92.5%), abnormal 

nutritional status (55%). , length of work is at risk (60%), workers who smoke 

(57.5%), workers who wear PPE (70%). The bivariate results showed that there 

was a relationship between exposure to wood dust and complaints of lung 

function. Value = 0.001. It was found that there was no relationship between age 

and pulmonary function complaints, with a value of = 1,000. It was found that 

there was no relationship between nutritional status and complaints of lung 

function, with a value of = 1,000. It was found that there was no relationship 

between length of work and complaints of lung function, with a value of = 1,000. 

It was found that there was no relationship between complaint handling and 

pulmonary function complaints = 0.934. It was found that there was no 

relationship between the habit of wearing PPE with complaints of lung function = 

0.723. Suggestions for the timely placement of wood-making machines between 

one another, don't be too responsible for avoiding exposure to dust that continues 

to be exposed and more supervising the use of masks in the workplace 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

A. Latar Belakang 
 

Dimasa sekarang ini,manusia sebagai pendorong berjalannya suatu 

pekerjaan dituntut untuk selalu memiliki kualitas yang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan yang diembannya. Para pekerja di tuntut 

untuk memiliki pengetahuan terhadap pekerjaannnya, keterampilan, dan 

juga kesehatan yang menjadi hal utama dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Kesehatan pada tubuh manusia menjadi bagian yang amat penting karena 

pada dasarnya ini termasuk bagian produktivitas yang harus lebih di 

perhatikan oleh para tenaga kerja disuatu perusahaan atau instansi 

khususnya para pekerja mabel. Seperti yang telah kita ketahui, pekerja 

mabel kayu memiliki resiko yang cukup tinggi untuk mengalami keluhan 

fungsi paru.  Fungsi paru menjadi tidak optimal karena komponen kimiawi 

dan  faktor dari dalam tubuh penderita disebut dengan instrinsik, 

sedangkan fungsi paru menjadi tidak optimal karena faktor dari luar tubuh 

disebut dengan ekstrinsik (Meita, 2012) 

Oleh sebab itu kesehtan keselamatan kerja (K3) adalah suatu hal 

yang tidak bisa untuk diganggu gugat karena sangat penting dengan 

menerapkan K3 yang baik dalam suatu perushaan ada banyak keuntungan 

yang di peroleh, yaitu menurunkan tingkat pergantian pekerja, 

menciptakan kondisi kerja yang baik, menurunkan tingkat hadir pekerja, 

meningkatkan kreativitas pekerja. (Sinar et al., 2014) 

 Period prevalence Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

berdasarkan diagnosis bulan terakhir adalah 25,0 persen. Hasil studi 

mengenai Profil Masalah Kesehatan Pekerja di Indonedia tahun 2005 

didapatkan 40,5% dari pekerja memiliki keluhan gangguan kesehtan yang 

berhubungan dengan pekerjaan salah satunya gangguan pernapasan. 

Jumlah tiap tahun kejadian ISPA di Indonesia 150.000 kasus atau dapat 

dikatakan seorang meninggal tiap 5 menitnya. (Yusnabeti et al., 2010) 

Paru paru sebagai alat ventilasi dalam pernapasan bagi tubuh 

manusia, fungsi kerja paru dapat menurun akibat adanya gangguan pada 

Hubungan Paparan Debu..., Yunike Dwi Pratiwi, FIKES, 2020.



 

 
 

 

 

2 
 

proses mekanisme fatal yang salah satunya disebabkan oleh pemaparan 

debu. Pemaparan debu yang secara terus menerus selain dapat 

menimbulkan keluhan fungsi paru juga dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit paru kronik. Polutan udara yang mengandung tingkat penyakit 

yang sangat tinggi dan berperan besar dalam rusaknya udara ambient salah 

satunya adalah debu. Kandungan zat padat dalam partikel dapat 

mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit saluran pernapasan juga 

dapat mencemari udara. jika seseorang menghirup udara pada partikel 

debu disekitarnya maka debu juga akan ikut masuk kedalam 

tubuh,biasanya debu yang memiliki 1 s/d 3 mikron yang menempel pada 

alveoli. (Zaen, 2018) 

Penyakit paru  yang terjadi di tempat kerja pada pekerja mabel 

akibat paparan zat,seperti debu serta gas yang timbul pada proses 

pengolahan kayu. Keluhan fungdi paru merupakan tanda adanya penyakit 

pada sistem pernapasan yang dapat membantu metabolism tubuh dan 

menurunkan produktivitas kerja. Gangguan fungsi ini sering terjadi para 

pekerja yang terpapar debu seperti pekerja mabel yang terpapar debu kayu 

intesitas tinggi. (Nafisa et al., 2016) 

Masalah kesehtan gangguan paru pada pekerja mabel ini di 

pengaruhi pula pada faktok lingkungan kerja yang memiliki potensi 

sumber bahaya akibat adanya suatu proses kerja. Ditambah lagi kondisi 

kualitas udara lingkungan kerja yang berperan penting dalam hal 

kesehatan kerja. Proses pekerjaan yang berhubungan dengan debu dapt 

menimbulkan keluhan fungsi paru pada manusia. Paparan debu kayu dan 

bioaerosolnya dikaitkan dengan prevalensi gejala pernapasan yang secara 

signifikan lebih tinggi dan baik penurunan akut maupun kronis dalam 

kapasitas fungsional paru paru. (Ardam, 2017). 

Industri pengolahan kayu di Indonesia merupakan salah satu 

industry yang begitu pesat. Proses fisik pada pengolahan kayu biasanya 

pada proses penggergajian dan penghalusan. Proses pengolahan kayu ini 

menghasilkan debu yang dapat merusak fungsi paru pada pekerja yang 

menghirupnya. Debu kayu di udara dapat terhirup dan mengendap dalam 

organ pernapasan tergantung dari diameter dan bentuk pertikel melalui 

mekanisme antara lain sedimentasi, impaksi, inersial dan difusi. Nilai 
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ambang batas menunjukkan kadar suatu zat yang menimbulkan reaksi 

fisiologis manusia. (Nafisa et al., 2016) 

Debu kayu merupakan salah satu debu organik,dimana mekanisme 

debu organic mengakibatkan gangguan faal paru lebih pada respon imun 

paru dalam bentuk reaksi hipersentivitas paru, serbuk kayu juga 

merupakan salah satu dari bahan kimia berbahaya. Menurut suma’mur 

2010, bahwa permaparan kadar debu kayu dalam waktu yang lama, paling 

sedikit berkisar 5 tahun,maka dicurigai debu kayu yang dihirup itu dapat 

menyebakan terjadinya pneumoconiosis yaitu jenis kelainan paru paru 

yang disebabkan oelh karena penimbunan debu di paru – paru, yang 

biasanya ditandai dengan keluhan sesak nafas, berat dada dan batuk. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengadakan penelitian 

mengenai Hubungan paparan debu kayu dengan keluhan fungsi paru pada 

pekerja kayu mabel di Kecamatan Tangerang tahun 2020.  
  

B.  Rumusan Masalah 
 

Paparan debu yang intensitasnya semakin tinggi akibat dari 

berkembangnya industri setiap tahunnya menjadi salah satu faktor 

terjadinya gangguan pada fungsi paru para pekerjanya dan mengakibatkan 

kurang maksimalnya para pekerja dalam melakukan kegiatannya di 

industri tersebut. Debu yang dihirup oleh para pekerja mebel adalah debu 

yang mengandung zat-zat dari mebel dan hal tersebut menjadi salah satu 

penyebab dari gangguan paru yang dialami oleh pekerja mebel di industri 

tersebut. 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa selama pengolahan kayu mabel 

banyak sekali debu kayu yang beterbangan di lingkungan kerja. Hal ini 

menyebabkan banyak tenaga kerja yang terpapar debu kayu selama proses 

produksi dan itu bisa menjadi penyebab keluhan fungsi paru. Dari 

penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Hubungan paparan debu dengan keluhan fungsi paru pada pekerja 

mabel di Kecamatan Tangerang tahun 2020. 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diketahui bahwa banyak 

pekerja yang terpapar debu kayu dikarenakan tempat kerja yang tidak 

terlalu luas sehingga dapat menyebabkan keluhan pada fungsi paru. Oleh 
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karena itu peneliti ingin melakukakan penelitian lebih lanjut, dengan topik 

keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di Kecamatan Tangerang tahun 

2020. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui Hubungan   

paparan debu dengan keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di 

wilayah Kecamatan Tangerang tahun 2020. 
 

2.     Tujuan Khusus 
 

a.    Diketahui gambaran keluhan fungsi paru pada   

    pekerja mabel di Kecamatan Tangerang pada tahun 2020 

b.    Diketahui gambaran paparan debu kayu pada pekerja  

       mabel di Kecamatan Tangerang pada tahun 2020 

c.    Diketahui gambaran umur pada pekerja mabel di  

    Kecamatan Tangerang pada tahun 2020 

d.    Diketahui gambaran status gizi pada pekerja mabel di  

       Kecamatan Tangerang pada tahun 2020 

e.    Diketahui gambaran Kebiasaan Merokok pada pekerja  

      mabel di Kecamatan Tangerang tahun 2020 

f.    Diketahui gambaran kebiasaan memakai APD pada  

     pekerja mabel di Kecamatan Tangerang tahun 2020 

g.    Diketahui keluhan fungsi paru pada pekerja   

     mabel di Kecamatan Tangerang. 

h.    Diketahui kadar debu yang terpapar  

    dengan menggunakan dust meter. 

i.    Diketahui hubungan paparan debu dengan keluhan  

     fungsi paru pada pekerja mabel di Kecamatan Tangerang   

     pada tahun 2020 

j.     Diketahui hubungan antara umur dengan keluhan    

       fungsi paru pada pekerja mabel diKecamatan  

     Tangerang tahun 2020 

e.     Diketahui hubungan antara status gizi dengan  

       keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di Kecamatan  

       Tangerang tahun 2020 
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f.    Diketahui kaitan  antara durasi kerja dengan  

       keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di Kecamatan  

    Tangerang tahun 2020 

g.    Diketahui hubungan antara kebiasaan merokok  

    dengan keluhan fungsi paru pada pekerja mabel   

      di Kecamatan Tangerang tahun 2020 

h.     Diketahui hubungan antara kebiasaan memakai  

       APD dengan keluhan fungsi paru pada pekerja  

     mabel di Kecamatan Tangerang tahun 2020 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

    Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diaantaranya: 
 

1. Bagi Pekerja Mabel 
 

Memberikan informasi dan menambah pengetahuan 

mengenai Hubungan paparan debu dengan keluhan fungsi paru 

pada pekerja mabel di wilayah Kecamatan Tangerang tahun 2020 

sehingga para pekerja lebih berhati-hati dengan paparan debu pada 

kayu dan terhindar dari keluhan fungsi paru. 
 

2. Bagi FIKES UHAMKA 
 

Sebagai bahan referensi untuk penunjang bagi proses 

belajar mengajar dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

penelitian lebih lanjut. 
 

3. Bagi Peneliti Lain 
 

Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan terkait 

Hubungan paparan debu dengan keluhan fungsi paru pada pekerja 

mabel di wilayah Kecamatan Tangerang tahun 2020. 
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E.  Ruang Lingkup 
 

Penelitian ini membahas tentang Hubungan paparan debu kayu  

dengan keluhan fungsi paru pada pekerja mabel di wilayah Kecamatan 

Tangerang tahun 2020. Observasi yang dilakukan peneliti pada bulan 

Desember, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat    

dust meter. Menggunakan pendekatan cross sectional. 
 

Populasi dari penelitian ini seluruh pekerja mabel di kecamatan 

tangerang. Sedangkan sample penelitian menggunakan sample jenuh 

serta melakukan pengisian angket dan menggunakan alat ukur 

kuesioner. 
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